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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan prevalensi scabies pada babi di Kecamatan Mamasa 
Kabupaten Mamasa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2021 di Kecamatan Mamasa Kabupaten 
Mamasa dan pemeriksaan sampel kerokan kulit dilaksanakan di Dinas Pertanian Kabupaten Mamasa. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah deskriptif. Sampel diambil dari 16.355 ekor babi dan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling 
dari populasi babi.  Sampel sebanyak 53 diambil berdasarkan gejala klinis scabies dan diperiksa menggunakan mikroskop 
di Laboratorium Dinas Pertanian Kabupaten Mamasa. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau bedah 
atau silet, botol sampel, sarung tangan, mikroskop, kamera, object glass, cover glass. Bahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah sampel kerokan kulit, KOH 10%, serta alkohol. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 53 ternak babi yang menujukkan gejala klinis 
seperti tidak tenang, kurus, gatal dan sering menggesekan badannya ke kandang, kurang nafsu makan, serta kulit 
melepuh. Kemudian untuk pemeriksaan mikroskopik terdapat    13 sampel yang positif terinfeksi scabies. Prevalensi 
scabies pada babi di Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa sebesar 24,5%. Angka prevalensi tertinggi terdapat di Desa 
Osango, sedangkan yang paling rendah terdapat di Desa Rambusaratu dengan kasus prevalensi scabies 20%. 
 
Kata Kunci : Babi, Mamasa, Prevalensi, Scabies 
 

Abstract : The purpose of this study was to explore the prevalance of scabies in pigs on mamasa District, Mamasa 

Regency. This research was conducted from May to June 2021 in Mamasa District, Mamasa Regency. Examination of 
skin scraping samples was carried out at the Mamasa Regency Agriculture Service. The type of research conducted is 
descriptive. Samples were taken from 16,355 pigs and selected based on purposive sampling technique from the pig 
population. A total of 53 samples were taken based on clinical symptoms of scabies and examined using a microscope at 
the Laboratory of the Mamasa Regency Agricultural Service. The tools used in this research are scalpel or razor blade, 
sample bottle, gloves, microscope, camera, object glass, and cover glass. The materials needed in this study were skin 
scraping samples, 10% KOH, and alcohol. Analysis of the data used is descriptive quantitative analysis. The results 
showed that there were 53 pigs showing clinical symptoms such as restlessness, thinness, itching and frequent straining 
of the body to the cage, lack of appetite, and blisters on the skin. There were 13 positive for scabies infestation. The 
prevalence of scabies in pigs in Mamasa District, Mamasa Regency is 24.5%. The highest prevalence rate is in Osango 
Village. While the lowest was in Rambusaratu Village with a case of 20% scabies prevalence. 
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1. Pendahuluan 

Ternak babi adalah komoditas ternak yang cukup 
potensial untuk dikembangkan, dimana salah satu 
potensinya ialah sebagai penghasil daging, pupuk 
organik dan biogas [1]. Selain itu, babi  mempunyai 
kemampuan dan sifat-sifat yang menguntungkan yaitu 
laju pertumbuhan yang cukup cepat serta memiliki 
jumlah anak per kelahiran (litter size) yang  cukup 
tinggi [2]. Usaha peternakan babi sudah lama dikenal 
oleh masyarakat di Indonesia, tetapi masih banyak 
peternak yang belum mengetahui cara beternak babi 
yang baik dan benar. Peternakan babi di Indonesia 
masih cenderung dilakukan secara tradisional dan 
bahkan masih banyak yang masih dikelola secara 
sederhana tanpa  memperhatikan pakan, 
pertumbuhan, perkembangbiakan, maupun 
kesehatannya serta belum dikandangkan dengan baik 
[3].  

Usaha peternakan babi mampu menghasilkan 
keuntungan yang maksimal apabila setiap peternak 
mampu memperhatikan beberapa hal yang 
menyangkut manajemen pemeliharaan ternak babi 
[4]. Sistem pemeliharaan merupakan salah satu faktor 
yang mampu berpengaruh terhadap Kesehatan ternak 
babi. Sistem pemeliharaan yang tidak baik akan 
mendukung berkembangnya suatu penyakit, salah 
satunya adalah penyakit scabies.  

Scabies adalah penyakit kulit menular yang sering 
dijumpai di Indonesia. Scabies merupakan suatu 
penyakit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes 
scabiei yang cenderung sulit disembuhkan [5]. 
Morfologi dari Sarcoptes scabiei adalah berukuran 
kecil, oval, punggungnya cembung, dan rata bagian 
perutnya serta transparan, bentuk dewasa memiliki 
jumlah 4 pasang kaki. Penyakit scabies dapat menular 
melalui kontak langsung antara ternak yang terinfeksi 
dengan ternak sehat, selain itu juga secara tidak 
langsung seperti peralatan yang terkontaminasi [6]. 
Gejala klinis penyakit scabies adalah hiperemi, 
alopesia, gatal, keropeng dan penebalan kulit [7]. 
Penyakit ini menyebabkan kerugian ekonomi bagi 
peternak, yaitu penurunan berat badan, kualitas kulit 
dan daging sehingga menyebabkan nilai jualnya 
menurun [8]. Sanitasi kandang dan lingkungan yang 
kurang baik menjadi faktor utama terjadinya 
penularan scabies [9].  

Kecamatan Mamasa merupakan salah satu daerah 
yang terdapat di Kabupaten Mamasa. Kecamatan 
Mamasa pada tahun 2018 memiliki populasi sebanyak 
15.484 ekor dan pada tahun 2019 sebanyak 15.857 ekor. 
Hal ini menunjukan bahwa populasi ternak babi di 
Kecamatan Mamasa terus meningkat [10]. Ternak babi 
di Kecamatan Mamasa mempunyai perananan yang 

sangat penting dalam menunjang ekonomi masyarakat 
khususnya di daerah pedesaan. Meskipun bersifat 
sampingan, tetapi dapat dijadikan sebagai salah satu 
sumber pendapatan yang sangat diandalkan oleh 
keluarga. Peternak babi di Kecamatan Mamasa 
memiliki teknik pemeliharaan ternak yang sebagian 
besar masih sederhana atau tradisional. Ini dibuktikan 
dengan kandang yang terbuat dari hasil alam seperti 
kayu dan bambu, sanitasi kandang yang tidak 
diperhatikan, dan juga pencegahan penyakit yang 
tidak terlaksana. Hal ini diakibatkan karena kurangnya 
tingkat pengetahuan peternak babi.  

Penyakit scabies merupakan salah satu penyakit 
yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi 
peternak sehingga diperlukan data di bidang 
epidemiologi sebagai landasan pengendalian penyakit 
tersebut yang efektif dan efisien di lokasi studi. Hingga 
saat ini data epidemiologi penyakit scabies pada babi 
di Kecamatan Mamasa belum ada sehingga perlu 
dilakukan penelitian untuk memperoleh data tersebut 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai 
Juni 2021 di Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa 
dan pemeriksaan sampel kerokan kulit dilaksanakan di 
Dinas Pertanian Kabupaten Mamasa. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua ternak babi yang 
ada di Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa 
sebanyak 16. 355 ekor yang tersebar di 11 Desa dan 1 
Kelurahan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 53 babi yang diambil dengan metode 
purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah babi yang 
memiliki gejala klinis seperti gatal-gatal, kulit 
melepuh, adanya keropeng, bersisik, dan alopesia. 

2.1. Alat, Bahan, dan Cara Kerja 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini 
seperti pisau bedah atau silet, botol sampel, sarung 
tangan, mikroskop, kamera, object glass, cover glass. 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampel 
kerokan kulit, KOH 10%, dan alkohol. 

2.2. Cara Kerja 

Pemeriksaan dilakukan secara klinis maupun 
mikroskopik. Adapun pemeriksaan secara klinis 
dilakukan dengan cara mengamati gejala klinis pada 
babi yang terinfeksi scabies seperti gatal-gatal, kulit 
melepuh, keropeng, bersisik, dan alopesia. Sedangkan 
pemeriksaan mikrokopik dilakukan dengan cara 
pengambilan kerokan kulit terlebih dahulu dengan 
menggunakan silet dan pinset pada ternak babi yang 
memiliki gejala klinis tersebut, kemudian sampel 
dimasukkan ke dalam botol sampel yang diberi cairan 
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formalin. Selanjutnya sampel tersebut diletakkan pada 
object glass kemudian ditetesi KOH 10% secukupnya. 
Setelah itu ditutup dengan cover glass dan diamati di 
bawah mikroskop dengan pembesaran 40-100 x untuk 
mengetahui ada tidaknya tungau Sarcoptes scabiei [11]. 

2.3. Analisis 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Untuk prevalensinya 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
[12]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari semua jumlah populasi babi di Kecamatan 
Mamasa, Kabupaten Mamasa yang diperiksa secara 
klinis ditemukan sebanyak 53 ekor babi yang 
menunjukkan gejala klinis scabies di 11 Desa dan 1 
Kelurahan di Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa. 
Gejala klinis yang ditemukan di lapangan yakni tidak 
tenang, kurus, gatal dan sering mengesekan badannya 
ke kandang, kurang nafsu makan, serta kulit melepuh. 
Hal ini sesuai dengan pendapat [8] menyatakan bahwa 
secara umum gejala klinis pada ternak yang menderita 
scabies adalah gatal, terdapat bitnik-bintik merah, 
papula dan vesikula. Sedangkan [13] menyatakan 
bahwa gejala klinis akibat tungau sarcoptes scabiei 
pada setiap hewan hamper sama, yaitu gatal, tidak 
tenang, dan sering menggesekkan tubuhnya ke 
dinding kendang.  

 Selanjutnya 53 ekor babi yang memiliki gejala 
klinis tersebut dilakukan pengerokan pada bagian 
wajah, punggung, leher dan kaki yang mengalami 
keropeng dan kerontokan bulu, kemudian hasil 
kerokan dilakukan pemeriksaan menggunakan 
mikroskop pada perbesaran 40x ditemukan 13 sampel 
kerokan yang positif scabies (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Data hasil pemeriksaan scabies pada babi di 

Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa 

 

Berdasarkan data Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskop didapatkan 
bahwa 13 sampel positif dari total 53 sampel yang 
diperiksa. Hasil pemeriksaan sampel kerokan kulit 
babi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Sarcoptes scabiei dengan perbesaran 40x 

 

Berdasarkan gambar 1, ciri-ciri Sarcoptes scabiei 
berbentuk oval, tidak memiliki mata, bagian punggung 
cembung, tubuh bersisik, memiliki 4 pasang kaki dan 
transparan. Hal ini sesuai dengan pendapat [6] yang 
menyatakan bahwa tungau Sarcoptes scabie memiliki 
berbentuk oval, punggungnya cembung, tidak 
memiliki mata, transparan dan memiliki 4 pasang kaki 
yang dewasa. Kemudian [14] menyatakan bahwa 
permukaan tubuh tungau sarcoptes scabiei bersisik.  

Prevalensi scabies babi di Kecamatan Mamasa 
Kabupaten Mamasa adalah 24,5% sampel positif 
scabies. Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh [9] bahwa 
prevalensi scabies pada babi di Kecamatan 
Tandukalua, Kabupaten Mamasa sebesar 17,65%. 
Berdasarkan observasi, kejadian penyakit scabies di 
Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti masih menggunakan 
sistem pemeliharaan secara tradisional, jumlah babi 
dalam satu kandang yang terlaluh padat, sanitasi 
kandang yang kurang baik dan lembab, sehingga 
memungkinkan tungau Sarcoptes scabiei dapat 
berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (2020) [15] yang 
menyatakan bahwa tingginya prevalensi penyakit 
scabies pada kambing disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti system pemeliharaan secara tradisional dan 
sanitasi kendang yang kurang baik. Sedangkan [6] 
menyatakan bahwa kandang sempit dan berdesakan 
mampu menyebabkan penularan penyakit scabies dari 
ternak terinfeksi ke ternak sehat semakin mudah 
terjadi. 
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Angka kejadian tertinggi terdapat pada Desa 
Osango dengan kasus prevalensi scabies 55,5%. 
Berdasarkan observasi penyebab tingginya prevalensi 
di desa tersebut karena daerah tersebut merupakan 
wilayah yang terpencil di Kecamatan Mamasa dan 
akses jalan untuk menuju ke daerah tersebut relatif 
sulit sehingga mengakibatkan penanganan dan 
sosialisasi dari Dinas Pertanian kurang maksimal. 
Selain itu terdapat juga beberapa kandang yang berada 
di bawah pohon bambu sehingga menghalangi 
kandang dari sinar matahari sehingga mengakibatkan 
kandang menjadi lembab. Hal ini sesuai dengan [6] 
yang menyatakan bahwa kendang yang lembab dapat 
menyebabkan tungau mampu bertahan hidup selama 
30 hari, sehingga meningkatkan peluang terjadinya 
infeksi pada ternak lainnya. Prevalensi scabies paling 
rendah terdapat di Desa Rambusaratu dengan kasus 
prevalensi scabies 20%. Rendahnya kasus positif 
scabies di desa tersebut, berdasarkan keterangan dari 
peternak begitu ada ternak yang sakit, maka peternak 
tersebut akan langsung melaporkannya ke Dinas 
setempat sehingga segera ditangani. 

 

4. Kesimpulan 

Prevlensi penyakit scabies pada babi di 
Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa sebesar 
24,5% (13/53). Faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyakit scabies pada babi di Kecamatan Mamasa 
Kabupaten Mamasa disebabkan karena kondisi 
kandang yang tidak memadai serta sanitasi kandang 
yang tidak maksimal. 
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